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DESCRIPTION OF THE LEVEL OF TOOTHBRUSHING KNOWLEDGE
AND THE NUMBER OF FUNCTIONAL TEETH AMONG THE
ELDERLY IN THE VILLAGE OF BANJAR KEKERAN
SELANBAWAK TABANAN DISTRICT
YEAR 2024

ABSTRACT

Oral health is a key indicator of overall health, well-being, and quality of life. This
study aims to determine the level of knowledge of brushing teeth and the number
of functioning teeth in the elderly in Banjar Kekeran, Selanbawak Village, Tabanan
Regency in 2024. This research is a descriptive study using a survey method. The
sample used was 30 elderly people with the characteristics of the respondents,
namely 21 elderly people aged 60-69 years, 8 people aged 70-79 years and 1 person
aged over 80 years. The data used in this research are primary and secondary data
using question sheets and checking the number of teeth that are still functioning.
The average value of knowledge about brushing teeth is 50.16 with the criteria
being less. The frequency of knowledge scores about brushing teeth with the highest
frequency was in the poor criteria, namely 24 people, 6 people with sufficient
criteria and 0 people with good criteria. The average number of functioning teeth
in the elderly is 21.1 teeth. The total number of elderly people who have > 20
functioning teeth is 21 people (70%) and 9 people who have < 20 teeth (30%). The
conclusion of this research is that the level of knowledge about brushing teeth is the
lowest criteria, the number of functioning teeth in the elderly in Banjar Kekeran is
mostly above the target set by WHO.

Keywords: knowledge; brushing teeth; number of functioning teeth; elderly
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ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut adalah indikator utama kesehatan secara keseluruhan,
kesejahteraan, dan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan menyikat gigi dan jumlah gigi berfungsi pada lansia di Banjar
Kekeran, Desa Selanbawak, Kabupaten Tabanan tahun 2024. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. Sampel yang digunakan
berjumlah 30 orang lansia dengan karakteristik responden yaitu lansia yang berusia
60-69 tahun berjumlah 21 orang, usia 70-79 tahun berjumlah 8 orang dan usia diatas
80 tahun berjumlah 1 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan sekunder dengan menggunakan lembar soal dan melakukan
pemeriksaan jumlah gigi yang masih berfungsi. Rata-rata nilai pengetahuan
menyikat gigi adalah sebesar 50,16 dengan kriteria kurang. Frekuensi nilai
pengetahuan tentang menyikat gigi dengan frekuensi tertinggi berada pada kriteria
kurang yaitu 24 orang, kriteria cukup 6 orang dan dengan kriteria baik 0 orang.
Rata-rata gigi berfungsi pada lansia sebanyak 21,1 gigi. Jumlah keseluruhan lansia
yang memiliki gigi berfungsi > 20 sebanyak 21 orang (70%) dan lansia yang
memiliki < 20 gigi sebanyak 9 orang (30%). Simpulan penelitian ini tingkat
pengetahuan menyikat gigi terbanyak pada kriteria kurang, jumlah gigi berfungsi
pada lansia di Banjar Kekeran sebagian besar sudah berada diatas target yang
ditetapkan oleh WHO.

Kata kunci : pengetahuan; menyikat gigi; jumlah gigi berfungsi; lansia
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RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN MENYIKAT GIGI DAN
JUMLAH GIGI BERFUNGSI PADA LANSIA DI
BANJAR KEKERAN DESA SELANBAWAK
KABUPATEN TABANAN
TAHUN 2024

OLEH : NI LUH PUTU SEPTIA FITRIANI

Menurut World Health Organization (2018), kesehatan gigi dan mulut
adalah indikator utama kesehatan secara keseluruhan, kesejahteraan, dan kualitas
hidup. Kesehatan gigi dan mulut merupakan keadaan terbebas dari sakit mulut dan
wajah kronis, kanker mulut dan tenggorokan, infeksi dan luka mulut, penyakit
periodontal, kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta penyakit dan gangguan lain yang
membatasi kapasitas individu dalam menggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara,
dan kesejahteraan psikososial, (Marthinu & Bidjuni, 2019).

WHO (dalam Auralia et al., 2023) menyatakan pada kelompok usia > 65
tahun gigi yang masih berfungsi normal hanya 31,4%. Rata-rata lanjut usia
memiliki gigi yang tersisa dalam rongga mulutnya sebanyak 9-12 gigi, sedangkan
standar WHO menetapkan bahwa jumlah gigi lanjut usia umur > 65 tahun minimal
memiliki 20 gigi berfungsi, hal ini berarti bahwa fungsi pengunyahan mendekati
normal, walaupun sedikit berkurang. Demikian halnya fungsi estetik serta fungsi
bicara masih dapat dianggap normal dengan jumlah gigi minimal 20 buah.

Rendahnya pengetahuan lansia menjadi sumber masalah dalam proses
pencegahan penyakit gigi dan mulut serta dalam proses perawatan gigi seperti
masih kurangnya pengetahuan lansia tentang bagaimana cara menyikat gigi yang
baik dan benar, frekuensi dan waktu menyikat gigi serta bagaimana cara merawat
gigi yang bermasalah sehingga resiko kehilangan gigi pada lansia dapat dicegah
(Hanik et al., 2021).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan
menyikat gigi dan jumlah gigi berfungsi pada lansia di Banjar Kekeran, Desa
Selanbawak, Kabupaten Tabanan tahun 2024. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survey. Jenis data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah jenis data primer dan sekunder. Data primer
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diambil dengan memberikan test berupa lembar soal untuk mengetahui tingkat
pengetahuan tentang menyikat gigi pada lansia di Banjar Kekeran dan data jumlah
gigi berfungsi diambil dengan pemeriksaan secara langsung terhadap gigi geligi
responden menggunakan sonde dan kaca mulut. Data sekunder berupa data jumlah
lansia yang ada di Banjar Kekeran, Desa Selanbawak, Kabupaten Tabanan Tahun
2024.

Hasil penelitian dan analisis data terhadap 30 lanjut usia di Banjar Kekeran,
Desa Selanbawak, Kabupaten Tabanan tahun 2024 diketahui tingkat pengetahuan
tentang menyikat gigi dengan frekuensi tertinggi berada pada kriteria kurang yaitu
24 orang, dengan kriteria cukup 6 orang dan dengan frekuensi terendah berada pada
kriteria baik yaitu O orang. Dengan rata-rata tingkat pengetahuan keseluruhan lansia
berada pada kriteria kurang.

Rata-rata gigi yang berfungsi pada lanjut usia adalah sebanyak 21,1 gigi.
Rata-rata jumlah gigi berfungsi berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil lansia
laki-laki mempunyai jumlah gigi berfungsi lebih banyak dibandingkan dengan
lansia perempuan dengan rata-rata gigi berfungsi sebanyak 22,00 gigi dan pada
lansia perempuan sebanyak 20,41 gigi.

Rata-rata gigi yang berfungsi berdasarkan tingkat pengetahuan tentang
menyikat gigi dengan kriteria kurang memiliki rata-rata gigi berfungsi sebesar
20,70, kriteria cukup memiliki rata-rata gigi berfungsi sebesar 22,66 dan tidak ada
yang memiliki pengetahuan dengan kriteria baik.

Berdasarkan jumlah gigi yang masih berfungsi, jumlah keseluruhan lansia
yang memiliki gigi berfungsi > 20 gigi sebanyak 21 orang (70%) dan jumlah
keseluruhan lansia yang memiliki < 20 gigi sebanyak 9 orang (30%).

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan menyikat gigi terbanyak pada kriteria kurang dengan
rata-rata pengetahuan menyikat gigi yaitu 50,16 dengan kriteria kurang. Rata-rata
gigi yang berfungsi pada lansia adalah sebanyak 21,1 gigi. Jumlah gigi berfungsi
pada lansia di Banjar Kekeran sebagian besar sudah berada diatas target nasional
yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO) yaitu pada kelompok
umur diatas 65 tahun diharapkan memiliki minimal 20 gigi berfungsi. Disarankan

kepada pihak puskesmas agar dapat meningkatkan upaya promotif dengan
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memberikan penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dalam
upaya peningkatan pengetahuan masyarakat terutama pada lansia tentang kesehatan
gigi dan mulut. Kepada lansia diharapkan dapat menyikat gigi secara teratur
minimal dua kali sehari yaitu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur, serta
rajin memeriksakan gigi minimal enam bulan sekali ke dokter gigi, puskesmas, atau

klinik swasta.
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